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“...tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu.
Dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu padahal itu buruk bagimu. Allah

mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui”.?

(Al Bagarah:216)
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ABSTRAK

Nazhati Mu’tabiroh, Efektivitas Metode Menghafal Ala Maroko (Lauh)
dalam Meningkatkan Pemahaman Kognitif pada Mata Pelajaran Al Qur’an Hadis
Peserta Didik Kelas IX SMP Alfa Ali Masykur. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2023.

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya pencapaian peserta didik
dari nilai standar minimum placement-test SMP Alfa Ali Masykur walaupun telah
mempelajari materi yang diujikan. Selain itu, beberapa peserta didik sampai pada
kelas IX belum begitu mahir dalam menuliskan ayat Al Qur’an khususnya ayat-ayat
yang telah disetorkan hafalannya. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan metode
Lauh dalam proses hafalan ayat Al Qur'an dengan tujuan untuk: 1) Mengetahui
besarnya efektivitas metode menghafal lauh dalam meningkatkan pemahaman
kognitif pada mata pelajaran Al Qur’an Hadis. 2) Mengetahui respon peserta didik
terhadap penggunaan metode menghafal lauh dalam hafalan ayat Al Qur’an pada
mata pelajaran Al Qur’an Hadis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan
metode quasy experimental design dan desain penelitian berupa nonequivalent
control group design. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Alfa Ali Masykur dengan
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki jumlah peserta didik yang sama yakni
masing-masing kelas sebanyak 29 peserta didik. Adapun teknik pengambilan
sampel berupa purposive sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan instrumen tes dan angket. Uji keabsahan pada penelitian ini
menggunakan uji validitas dengan teori matriks Gregory dan uji reliabilitas dengan
rumus Alpha Cronbach. Dilanjutkan dengan uji prasyarat yakni uji normalitas dan
uji homogenitas. Uji analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis N-Gain
digunakan untuk mengetahui besarnya efektivitas dan uji statistik deskriptif
digunakan untuk mengetahui respon peserta didik.

Hasil penelitian ini menunjukkan 1) Analisis uji N-Gain yang digunakan
untuk mengetahui besarnya efektivitas metode yang diterapkan, pada kelas
kontrol menunjukkan hasil sebesar 1,51% dan analisis uji N-Gain pada kelas
eksperimen menunjukkan hasil sebesar 59,03% sehingga dapat disimpulkan
bahwa keefektifan metode pada kelas kontrol masuk pada kategori tidak efektif
dan keefektifan metode pada kelas eksperimen masuk pada kategori cukup
efektif. Hasil analisis juga didapatkan dari perbedaan rata-rata yang signifikan
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, dengan rata-rata nilai kelas kontrol
sebesar 67,5 dan rata-rata nilai yang didapat dari kelas eksperimen sebesar 87,03.
2) Hasil respon peserta didik selama pembelajaran menggunakan metode hafalan
lauh yang dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif mendapat hasil rata-
rata sebesar 63,10 dan mendapatkan kategori antusias.

Kata Kunci: Metode Lauh, efektivitas, respon.
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KATA PENGANTAR
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pada dasarnya, terdapat beberapa pedoman transliterasi Arab latin.
Berikut ini disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan Bersama
antara Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. No. 158 Tahun
1987 dan No. 0543/1987. Adapun uraiannya secara garis besar adalah sebagai

berikut:

A. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan Bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi dengan huruf dan tanda

sekaligus.
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak
dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di
atas)
Jim J Je
d
C Ha h ha (dengan titik di
bawah)
d Kha Kh ka dan ha
C
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Dal d De
Zal z Zet (dengan titik di
atas)
Ra r er
Zai z zet
Sin S es
Syin sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
bawah)
Dad d de (dengan titik di
bawah)
Ta t te (dengan titik di
bawah)
Za z zet (dengan titik di
bawah)
“ain koma terbalik (di
atas)
Gain g ge
Fa f ef

XVi




3 Qaf q ki

g Kaf k ka
d Lam | el

2 Mim m em
O Nun n en
9 Wau w we
2 Ha h ha
c Hamzah ! apostrof
L”S Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

\

Fathah

XVii




Kasrah i i

Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
S Fathah danya ai adanu
,“5 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- & X kataba
- Uié fa'ala
- Uil suila
3 C—ng kaifa
& U}‘; haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

XViii



S Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas

S Kasrah danya T i dan garis di
atas

.59 Dammah dan a u dan garis di
wau atas

C. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

2. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

3. Ta’ marbutah mati

4. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

5. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
<z 40% E = 2_’
- g_JLOJa)“ dUo9) raudah al-atfal/raudahtul atfal
s __ o a—o ’a _ ~
- ij'ivJ‘ M;M»” al-madinahal-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
- 4B talhah

D. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- Uj-; nazzala

- j}” al-birr

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
Jdl, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

HIII

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

N2 a .
- J-‘>)J| ar-rajulu
s7=at
- pl-ﬂ-” al-galamu
- M‘ asy-syamsu
- IMHlaljalalu

F. Hamzah

XX



Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

9982

- 430 ta’khuzu

' I

- (&~ syai'un
s o?

- 9_9-'«‘\ an-nau’u

- 0l inna

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

- Cﬂ-ﬁ)‘j—“ j‘\-;'}é-; 2&‘ Z)lé Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- lss 5 aliza <0 @< Bismillahi majreha wa mursaha
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
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SN [0 [P PR PEN | Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/

Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- el e Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- Qi) Set Abl Allazhu gafiirun rahim
- @95-53523” 4\ Lillahi al-amru jamtan/Lillahil-amru jamT’an
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan umat manusia
yang benar-benar memerlukan pemikiran dan usaha secara sustainable.
Pendidikan nasional di Indonesia selama ini berjalan secara dualisme yakni
pendidikan umum dan pendidikan agama. Pendidikan agama Islam yang
kita ketahui bersama merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem
pendidikan nasional, sebab eksistensinya yang sangat urgen dalam rangka
mewujudkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME.
Seperti yang termaktub dalam UU No.20 th 2003 tentang sistem
pendidikan nasional. Dijelaskan bahwa tujuan dari pendidikan nasional
adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis, serta bertanggung jawab.? Dengan demikian, pendidikan
agama Islam sebagai upaya meningkatkan sumber daya manusia (SDM)

telah memperoleh legalitas yang kuat.

Di antara cita-cita tujuan pendidikan nasional yang telah dituliskan

di atas, pendidikan yang ada di Indonesia haruslah diarahkan pada tujuan

2 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (2008). Sistem Pendidikan
Nasional, Bandung: Nuansa Aulia, hal. 12.



bagaimana generasi ini memiliki karakter dan kemampuan yang kuat
seiring perkembangan IPTEK. Dalam aspek pendidikan, kesuksesan sebuah
pembelajaran diindikasikan memiliki tiga ranah yang harus saling
berkaitan, yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.? Ketiga ranah
tersebut mampu tercipta tentunya dengan menggunakan sebuah metode
mengajar yang relevan dan baik guna mencapai tujuan yang diinginkan.
Metode pengajaran memiliki andil yang cukup besar dalam kegiatan
pendidikan. Pemilihan metode pembelajaran yang relevan, efektif dan
efisien sangat mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam memahami
mata pelajaran dalam rangka mencapai sebuah tujuan pendidikan dan
tujuan yang diinginkan oleh guru juga peserta didik setelah pengajaran

berakhir.

Metode pembelajaran di Indonesia memiliki banyak sekali
keberagaman. Secara garis besar, metode yang sering digunakan dalam
pembelajaran khususnya pendidikan agama Islam antara lain: ceramah,
tanya jawab, diskusi, pemberian tugas, eksperimen demonstrasi,
tutorial/bimbingan dan pemecahan masalah.* Masing-masing dari metode
tersebut memiliki berbagai manfaat bagi pendidik juga peserta didik.

Namun tidak jarang juga menyisakan berbagai keresahan yang menuntut

3 Sugiati (2016). Implementasi Metode Sorogan Pada Pembelajaran Tahsin Dan Menghafal
Al- Qur'an, dalam Jurnal Qathruna, 3.1, hal. 135-60.

4 Ahyat, N. (2017). Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. EDUSIANA: Jurnal
Manajemen dan Pendidikan Islam, 4 (1), hal. 24-31.



pendidik membentuk atau menerapkan sebuah terobosan dan inovasi agar
metode pembelajaran yang dapat dipakai oleh peserta didik tidak terlalu
monoton dan terkesan membosankan. Dalam al-Qur’an Hadis, metode
pembelajaran berupa pemberian tugas yang biasa dipilih oleh kebanyakan
pendidik yaitu memberikan tugas menghafal ayat Al Qur’an ataupun Hadis

yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.

Al Qur’an Hadis merupakan bagian dari pelajaran agama Islam yang
memberikan pendidikan untuk membaca, menulis, menghafalkan ayat Al
Qur’an dan Hadis dengan benar dan untuk di amalkan dalam kehidupkan
sehari-hari melalui keteladan dan pembiasaan. Oleh karena itu, diperlukan
penerapan metode pembelajaran yang menekankan pada hafalan peserta
didik seperti metode menghafal Al Qur'an ala Maroko yang dewasa ini
digandrungi oleh beberapa kalangan penghafal Al Qur’an. Mata pelajaran
Al Qur'an Hadis, sebagai salah satu mata pelajaran yang dibutuhkan
eksistensinya di kehidupan masyarakat karena pengaruh globalisasi dan
modernisasi menyebabkan masyarakat mempersepsikan mata pelajaran
Al Qur'an Hadis sebagai sebuah ilmu yang berada diluar kesanggupan
(transenden) oleh umat manusia dan ilmu yang hanya sibuk memperkuat

spiritual tanpa menyinggung permasalahan sosial.’

5> Kuntowijoyo, I. S. I. (2001). Muslim Tanpa Masjid: Esai-Esai Agama. Budaya, Dan Politik
Dalam Bingkai Strukturalisme Transendental. Bandung: Mizan, hal. 357-358.



Persepsi ini menjadi salah satu sebab adanya seorang pendidik
dituntut menemukan dan menentukan metode pembelajaran yang tepat
guna mencapai keberhasilan dalam suatu pendidikan. Metode menghafal
Al Qur’an ala Maroko (Lauh) kiranya menjadi salah satu inovasi yang dapat
diterapkan oleh pendidik dalam rangka menunjang keberhasilan
pembelajaran. Metode menghafal ini merupakan metode menghafal Al
Qur’an yang pada hakikatnya menuliskan ayat Al Qur’an terlebih dahulu
menggunakan media papan tulis berukuran kecil atau menggunakan
pelepah pohon zaitun. Metode menghafal Lauh biasa digunakan oleh
orang-orang di negara Maroko, Aljazair, Tunisia dan sekitarnya yang
berada disekitar Kawasan ujung Afrika. Sedangkan giraat yang biasa
dipakai untuk belajar Al Qur’an ialah giraat warasy.® Pada praktiknya,
menghafal ala Maroko di Indonesia diaplikasikan dengan menulis ayat Al
Qur’an pada secarik kertas atau buku yang dimiliki oleh masing-masing
peserta didik namun diawali oleh guru yang menuliskan ayat tersebut pada

papan tulis kelas.

Lauh dalam metodenya memiliki tujuan agar pengguna metode ini
tidak hanya khatam secara hafalan, namun juga khatam secara tulisan,
karena penekanan yang diajarkan melalui metode lauh yaitu penalaran

atau gambaran ayat-ayat yang dihafalkan. Sehingga semakin banyak

6 Yahya Bin’ Abdurrazaq al-Ghautsani. (2018). Cara Mudah dan Cepat Menghafal Al
Qur’an, cet ke-3. Jakarta : Pustaka Imam Asy-Syafi’l, hal. 141.



melibatkan anggota tubuh maka semakin banyak juga faedah yang
dirasakan bagi seseorang yang menghafal Al Qur'an. Berdasarkan tiga
ranah pendidikan yang telah disebutkan diatas, metode menghafal Al
Qur’an ala Maroko atau biasa dikenal dengan metode lauh kiranya dapat
memberikan dampak perubahan pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotor. Dimana ketiga ranah ini mengalami peningkatan manakala
diberikan ruang yang cukup untuk peserta didik berfikir, memanifestasikan
sikap, perilaku dan pengetahuan juga sebagai bentuk menitikberatkan

pada kerja fisik.

SMP Alfa Ali Masykur merupakan lembaga pendidikan formal
menengah pertama yang dimiliki oleh yayasan pendidikan Islam
Alfutuhiyyah Ali Masykur dan merupakan salah satu sekolah yang
memadukan kurikulum pendidikan nasional dengan kurikulum khusus
pondok pesantren.” Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 15 Desember 2022, ditemukan beberapa peserta didik yang
sampai pada kelas IX belum begitu mahir dalam menuliskan ayat yang telah
ia hafalkan. Padahal selama ini peserta didik selalu menghafalkan ayat-ayat
Al Qur’an dimana dapat dimaknai bahwa yang telah mereka hafalkan tidak
betul-betul hafal. Masalah ini termasuk hal yang memprihatikan karena

mengingat SMP Alfa Ali Masykur dalam pengajarannya menggunakan dua

7 SMP Alfa Ali Masykur, “Profil Singkat”, https://smp-alfaalimasykur.sch.id/?p=5, diakses
tanggal : 17 Januari 2023.



https://smp-alfaalimasykur.sch.id/?p=5

kurikulum yang dikolaborasikan guna menunjang keberhasilan peserta

didik baik dalam ranah pendidikan umum maupun pendidikan agama.

Dalam penelitian ini, sebetulnya SMP Alfa Ali Masykur bukanlah
sekolah yang menerapkan metode menghafal ala Maroko dalam kegiatan
hafalan peserta didiknya. Namun peneliti ingin mencoba menguiji
efektivitas metode lauh dalam mata pelajaran Al Qur’an Hadis dalam
meningkatkan hafalan ayat Al Qur’an. Penilitian ini juga dilakukan guna
mengkomparasikan metode menghafal yang telah dipraktikkan oleh
pendidik dan peserta didik sebelumnya dengan metode menghafal ala
Maroko yang akan diuji oleh peneliti terhadap peserta didik guna
mengetahui dan memahami metode menghafal mana yang tepat dan
mampu digunakan oleh peserta didik, baik dalam menghafal penggalan-
penggalan ayat ataupun menghafal Al Qur'an seutuhnya kelak. Oleh
karena itu, oleh karena itu perlu kiranya diadakan penelitian lebih lanjut
mengenai keefektifan metode menghafal Ala Maroko (Lauh) dalam ranah
pendidikan formal. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
berbentuk skripsi dengan judul “Efektivitas Metode Menghafal Al Qur'an
Ala Maroko (Lauh) dalam Hafalan Ayat Al Qur'an pada Mata Pelajaran Al

Qur’an Hadis Kelas IX SMP Alfa Ali Masykur.”



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas terdapat setidaknya tiga rumusan
masalah yakni :
1. Seberapa besar efektivitas metode lauh yang diterapkan pada mata
pelajaran Al Qur’an Hadis di kelas IX SMP Alfa Ali Masykur?
2. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan metode
menghafal ala Maroko dalam hafalan ayat Al Qur'an pada mata

pelajaran Al Qur'an Hadis?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari adanya penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui besarnya efektivitas metode menghafal ala Maroko
(lauh) dalam meningkatkan pemahaman kognitif pada mata pelajaran
Al Qur'an Hadis peserta didik kelas IX SMP Alfa Ali Masykur
2. Untuk mengetahuirespon peserta didik terhadap penggunaan metode
mengahafal ala Maroko dalam hafalan ayat Al Qur'an pada mata

pelajaran Al Qur’an Hadis

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini terbagi menjadi 2 bagian
yakni: teoritis dan praktis

1. Kegunaan teoritis



Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian dan
literatur kepustakaan dalam bidang Pendidikan Agama Islam atau
mata pelajaran lain berbasis metode menghafal Al Qur’an ala Maroko
(lauh) yang lebih kompleks.

Kegunaan praktis

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penggunaan metode menghafal lauh dalam menghafalkan ayat Al
Qur’an pada mata pelajaran Al Qur'an Hadis. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk berbagai pihak.

a) Bagi peserta didik
Metode menghafal Al Qur’an ala Maroko (lauh) mampu
menjadi alternatif metode menghafal yang mudah diaplikasikan
dengan acuan tulisan dari masing-masing materi juga ayat sehingga
meningkatkan kualitas hafalan peserta didik.
b) Bagi guru
Penerapan metode menghafal ala Maroko (lauh)
memberikan pengalaman dalam mengajar dengan inovatif, kreatif
dan dapat mengembangkan keterampilan berfikir guru sehingga
menimbulkan dampak yang efektif.

c) Bagi sekolah



Dengan meningkatkan hasil belajar terutama pada hafalan
peserta didik, membuat sekolah semakin bermutu dan memiliki
kualitas yang unggul.

d) Bagi peneliti

Menambah pengetahuan tentang metode menghafal ala

Maroko (lauh) dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas

hafalan yang kuat dan baik.

E. Tinjauan Pustaka

Setiap penelitian memiliki fokus kajian yang membedakan antara
peneliti atau hasil penelitian yang satu dengan yang lainnya, karena dalam
penelitian pasti ada beberapa hal yang sama terutama pada tema yang
diambil. Penelitian kali ini, peneliti telah melakukan tinjauan Pustaka dan
mendapatkan banyak penelitian yang akan dilakukan. Namun peneliti
yakin bahwa penelitian kali ini memiliki fokus kajian yang sangat berbeda
dengan yang telah ada, diantaranya dari aspek lokasi penelitian, objek
penelitian, kerangka teoritik maupun metode penelitian yang digunakan.
Adapun hasil dari penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang akan
dilakukan:

Pertama, Isrokah Jajuli (2021) dalam penelitian berbentuk
skripsinya yang berjudul “Implementasi Metode Lauhun dan Metode

Sorogan dalam Meningkatkan Kualitas Menghafal Juz ‘Amma dan Do’a-



do’a Harian di Madrasah Diniyyah Al-Fatah Wates Slahung Ponorogo”.®
Dalam penelitian ini, Isrokah Jajuli meneliti metode lauh dengan cara
mengkomparasikan antara dua metode, yakni metode lauhun dengan
metode sorogan. Titik fokus penelitian ini terletak pada kualitas menghafal
dengan objek yang diteliti yakni Juz ‘Amma dan do’a-do’a harian.
Sementara, penelitian yang akan ditulis ini terfokus pada keefektifan
metode lauh dalam penerapannya di mata pelajaran Al Qur’an Hadis
dengan objek penelitian yakni peserta didik kelas IX di SMP Alfa Ali
Masykur.

Kedua, Khairul Atgia (2020) dalam penelitian berbentuk tesisnya
yang berjudul “Implementasi Metode Menghafal Al Qur’an Lauhun,
Membaca 20 Kali dan Talaqqi pada Kelas VIl Tahfidz MTs Hidayatul Insan
Palangka Raya”.’ Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitiatif
berbasis deskriptif dengan subjek penelitian ke 4 orang guru tahfidz dan
informan penelitian kepada kepala sekolah. Adapun teknik pengumpulan
data menggunakan teknis observasi, wawancara dan dokumentasi dengan
teknik pengabsahan triangulasi yang kemudian dianalisis menggunakan
tahap reduction, display, dan conclusions drawing/verifying. Secara singkat

perbedaan yang menonjol dari penelitian ini adalah dari subjek penelitian,

8 Jajuli, 1. (2021). Implementasi Metode Lauhun dan Metode Sorogan Dalam

Meningkatkan Kualitas Menghafal Juz’Amma dan Doa-Doa Harian Di Madrasah Diniyah Al-Fatah
Wates Slahung Ponorogo (Doctoral dissertation, IAIN PONOROGO).

9 Atqgia, K. (2020). Implementasi Metode Menghafal Al-Quran Lauhun, Membaca 20 Kali

dan Talaqqi pada Kelas VIl Tahfidz MTs Hidayatul Insan Palangka Raya (Doctoral dissertation, IAIN
Palangka Raya).

10



karena peneliti menggunakan kelas eksperimen dengan mengukur
keefektivitasan peserta didik dalam menghafal ayat-ayat Al Qur’an dalam
mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di SMP Alfa Ali Maykur. Selain itu
penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan metode kuantitatif
dengan melihat perbedaan kelas eksperimen yang menerapkan metode
lauh sebagai metode menghafal Al Qur’an.

Ketiga, skripsi Agnes Aristiyani (2016) dengan judul “Pengaruh
Metode Lauhun Terhadap Kemampuan Menghafal Surat Al-Kafirun Pada
Mata Pelajaran Muatan Lokal (Keterampilan Ibadah) di Kelas VII SMP Nurul
Iman Palembang.”!® Penelitian ini membahas mengenai penerapan
metode Lauhun dengan mengkomparasikan kelas eksperimen dan kelas
kontrol (yang tidak menggunakan metode Lauhun) dengan tujuan
mengukur kemampuan hafalan siswa dari dua kelas tersebut, lebih dari itu
dalam penelitian ini juga melihat adanya sebuah perbedaan antara dua
kelas yang dijadikan objek kajian. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen yang menggunakan teknik
post-test only control group design, dengan pengambilan sampel peserta
didik kelas VIl yang jumlah masing-masing siswa perkelas 36 dan di batasi
dengan menghafal surat Al-Kafirun. Adapun perbedaan penelitian ini

dengan penelitian yang akan penulis lakukan terletak kepada. Pertama,

10 Aristiyani, A. (2016). Aristiyani, A. (2016). Pengaruh Metode Lauhun Terhadap
Kemampuan Menghafal Surat Al-Kafirun Pada Mata Pelajaran Muatan Lokal (Keterampilan Ibadah)
di Kelas VII SMP Nurul Iman Palembang (Doctoral Dissertation, UIN Raden Fatah Palembang).
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latar tempat yang berbeda. Kedua, materi yang dijadikan kajian dalam
penelitian pun berbeda, penelitian kali ini menitik beratkan kepada
menghafal materi Al-Qur’an dan Hadis. Secara keseluruhan penelitian kali
ini ingin melihat efektivitas metode lauh dalam praktek menghafal hadits
di SMP Alfa Ali Masykur Wonosobo.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Siti Raudatus Syarifah, |
Wayan Wesa Atmaja, Abdul Muis (2019) yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Metode Lauhun Terhadap Motivasi Belajar dan Kemampuan
Memori Dalam Menghafal Al-Qur’an Siswa Kelas XI MA Miftahul Ulum
Sidomukti.”*! Penelitian ini secara singkat ingin melihat pengaruh metode
lauhun dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa, yang
selanjutnya penelitian ini juga ingin melihat pengaruh metode lauhun
terhadap memori ingatan siswa dan yang terakhir penelitian ini ingin
melihat peranan metode lauhun dalam upaya meningkatkan motivasi
belajar dan meningkatkan memori hafalan pada peserta didik secara
bersamaan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
kuantitatif kausal. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah penerapan metode lauhun

yang akan diterapkan dalam upaya meningkatkan efektivitas menghafal

1 Syarifah, S. R., Atmaja, I. W. W., & Muis, A. (2021). Pengaruh Penggunaan Metode
Lauhun Terhadap Motivasi Belajar dan Kemampuan Memori Dalam Menghafal Al-Qur’an Siswa
Kelas XI MA Miftahul Ulum Sidomukti. Journal of Education Technology and Inovation, 4(2), hal.
80-86.
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peserta didik dalam menghafal ayat Al Qur'an pada mata pelajaran Al-
gur’an Hadits, selain itu dalam penelitian yang akan peneliti lakukan juga
menggunakan kelas eksperimen sebagai upaya pengukuran
keefektivitasan metode lauhun yang dipraktekan kepada peserta didik
kelas IX di SMP Alfa Ali Masykur Wonosobo.

Kelima, skripsi Alfina Lufanza (2022) dengan judul “Analisis Metode
Lauh dalam Menghafal Al-Qur’an di akun Instagram
@menghafalmetodelauh.”? Penelitian ini menganalisis metode lauh yang
dipraktekan melalui aplikasi digital berbasis Instagram. Secara garis besar
penelitian ini berbasis online dengan menyajikan dua sumber data, yakni
sumber primer dan sumber sekunder. Adapun sumber primer dalam
penelitian ini didapat dengan cara mengambil data-data yang ada di akun
Instagram. Sedangkan data sekunder diperoleh dengan cara wawancara
langsung dengan penggagas akun, followers, buku-buku dan jurnal yang
berkaitan dengan penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan tujuan untuk memahami masalah sosial yang muncul
dari penciptaan gambaran holistik yang diciptakan oleh kata-kata, dengan
berdasar pandangan informan secara terperinci. Dalam penelitian ini
secara keseluruhan perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti

lakukan terletak pada. Pertama, objek kajian dan latar tempat penelitian.

2| ufanza, A. (2022). Analisis Metode Lauh Dalam Menghafal Al-Qur’an di Akun Instagram
@menghafalmetodelauh. (Bachelor's thesis, FU).
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Secara singkat penelitian ini terfokus pada informan media masa berbasis
online, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis terfokus pada
pengaplikasian metode lauh di sekolah. Kedua, metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, sedangkan metode yang
akan digunakan penulis adalah metode kuantitatif. Selain daripada itu,
fokus kajian penulis dititikberatkan pada pengaplikasian metode lauh
dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pada kelas IX SMP Alfa Ali Masykur

Wonosobo.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data pengujian hipotesis penelitian yang telah

dilakukan, didapatkan kseimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat keefektifan penggunaan metode lauh dalam hafalah ayat Al
Qur’an pada peserta didik dan mendapat nilai yang signifikan dibanding
dengan metode konvensional berupa taqgrir. Hal ini dilihat dari hasil uji-
t yang memiliki nilai Sig. 0.000 dimana nilai tersebut berarti lebih kecil
daripada Sig. 0.05. Rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 67,5 dan rata-
rata nilai kelas eksperimen sebesar 87,03. Hasil uji N-Gain pada kelas
kontrol sebesar 1,51% dengan kesimpulan hasil N-Gain kelas kontrol
masuk dalam kategori “tidak efektif”. Sedangkan hasil uji N-gain pada
kelas eksperimen sebesar 59,03% dengan kesimpulan hasil N-Gain kelas
eksperimen masuk dalam kategori “cukup efektif”.

2. Respon peserta didik selama menggunakan metode lauh dalam proses
menghafal menghasilkan respon peserta didik sebesar 63.10 dengan

kategori “antusias”.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang efektivitas metode lauh dalam

hafalan ayat Al Qur’an pada peserta didik kelas IX telah disimpulkan bahwa
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metode lauh merupakan salah satu metode menghafal yang perlu
dimasyhurkan di dunia pendidikan khususnya pendidikan agama agar
mampu bersaing dengan metode menghafal yang sudah banyak diketahui
karena memiliki output yang menjamin terjaganya sebuah hafalan
terutama Al Qur’an. Oleh karena itu, peneliti mengajukan beberapa saran,

diantaranya:

1. Bagi guru
Dalam proses pembelajaran, guru berperan sangat penting untuk
menumbuhkan, membangkitkan dan memelihara semangat belajar
peserta didik. Adapun cara yang dapat dilakukan adalah dengan
menumbuhkan hasrat dan keinginan, dorongan dan kebutuhan,
harapan dan cita-cita dengan menciptakan atau menyajikan metode
yang menarik seperti penggunaan metode lauh karena pada dasarnya
metode ini masih asing dalam kepala peserta didik. Hal ini dapat
membantu peserta didik yang tidak memiliki keinginan ataupun
dorongan untuk belajar Al Qur'an Hadis menjadi cukup antusias dan
tertarik dan mau menghafalkan ayat Al Qur'an. Upaya tersebut dapat
dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk peran guru dalam
menyeimbangkan dan beradaptasi dengan pengetahuan baru.

2. Bagi peserta didik
Tunjukkanlah hasrat dan rasa ingin tahu untuk mempelajari segala ilmu

pengetahuan. Jika guru memberikan penjelasan dan memberikan tugas,
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maka perhatikan penjelasannya adan kerjakan tugasnya dengan
sungguh-sungguh. Tingkatkan dorongan kebutuhan dalam belajar
dengan bertanya apabila tidak memahami suatu materi dan selalu
memiliki ghiroh dalam mencari ilmu. Jika dalam diri peserta didik
tumbuh keinginan yang besar, maka tujuan pembelajaran juga akan
tercapai.

3. Bagi peneliti
Peneliti hendaknya telah mempelajari lebih dalam terkait metode yang
akan diterapkan baik dalam segi sejarah, proses maupun kualitas
hafalan pada diri peneliti. Adapun terkait hasil penelitian ini, dapat
dijadikan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya dan kekurangan
penelitian dapat diperbaiki baik subjek, objek maupun proses
penelitian.

4. Bagi sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian mengenai penerapan
metode menghafal Al Qur'an yang kontemporer untuk dapat
membandingkan output dari metode yang konvensional. Sebagaimana
yang telah diwacanakan bahwa SMP Alfa Ali Masykur akan mengadakan

kelas khusus tahfidz.

Puji Syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat, ridho dan petunjuk-
Nya sehingga selesailah proses penyusunan skripsi ini. Peneliti sangat

menerima kritik dan saran yang diberikan sehingga karya ilmiah ini dapat
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menjadi karya ilmiah yang baik dan lebih baik. Peneliti berharap skripsi ini
dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi dunia pendidikan,

khususnya Pendidikan Agama Islam.
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